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ABSTRACT 

Hypertension or high blood pressure is an increase in systolic blood pressure of 140 mmHg or and diastolic blood 
pressure of 90 mmHg. Smoothies of Ambon banana, red dragon, and melon are therapeutic drinks high in potassium 
and fiber that can help lower blood pressure. The purpose of the study was to see the effect of giving Ambon banana, 

red dragon, and melon smoothies on the blood pressure of hypertension sufferers at the Palembang Social Health 
Center. This research design using stage a pre-test and post-test design with a control group. The total population of 
this study was 1072 people, obtained a sample of 68 people. The results of the t-dependent test showed that the 

average blood pressure was systolic and diastolic blood pressure. before treatment in the treatment group, namely 
153.47 mmHg and 99.32 mmHg, in the comparison group 156.55 mmHg and 97.44 mmHg. The average systolic and 
diastolic blood pressure after treatment in the treatment group was 131.63 mmHg and 87.20 mmHg, in the comparison 

group it was 145.20 mmHg and 90.50 mmHg with a p-value of 0.000. Smoothies of Ambon banana, red dragon, and 
melon had an effect on reducing systolic and diastolic blood pressure with the difference in the treatment group being 
21.50 mmHg and 12.11 mmHg while the control group was 11.35 mmHg and 6.94 mmHg.  
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ABSTRAK 

 
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan terjadinya peningkatan  tekanan darah sistolik ≥140 mmHg atau dan 
tekanan darah diastolik ≥90 mmHg. Smoothies pisang ambon, naga merah, dan melon adalah terapi minuman tinggi 

kalium dan serat yang dapat membantu menurunkan tekanan darah. Tujuan penelitian yaitu untuk melihat adanya 
pengaruh pemberian smoothies pisang ambon, naga merah, dan melon terhadap tekanan darah penderita hipertensi 
di Puskesmas Sosial Palembang. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan pre-test and pos-test with control 

group. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 1072 orang didapat sampel sebanyak 68 orang. Hasil uji t- dependen 
bahwa rata-rata tekanan darah rata- rata tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum perlakuan pada kelompok 
perlakuan yaitu 153,47 mmHg dan 99,32 mmHg, pada kelompok pembanding 156,55 mmHg dan 97,44 mmHg. Rata-

rata tekanan darah sistolik dan diastolik setelah perlakuan pada kelompok perlakuan sebesar 131,63 mmHg dan 87,20 
mmHg, pada kelompok pembanding sebesar 145,20 mmHg dan 90,50 mmHg dengan nilai p-value 0,000. Smoothies 
pisang ambon, naga merah, dan melon mempunyai pengaruh terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

dengan selisih pada kelompok perlakuan yaitu 21,50 mmHg dan 12,11mmHg sedangkan kelompok kontrol 11,35 
mmHg dan 6,94 mmHg. 

Kata Kunci : Hipertensi, Melon, Naga Merah, Pisang Ambon, Tekanan Darah. 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah 
tinggi merupakan terjadinya peningkatan  
tekanan darah sistolik ≥140 mmHg atau 
dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg 
dalam dua kali pengukuran dengan jarak 
waktu pengukuran lima menit dan 
keadaan pengukuran dilakukan ketika 
cukup istirahat (Kemenkes RI, 2019). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 
bahwa prevalensi penduduk usia ≥18 
tahun di Indonesia dengan kondisi 
hipertensi yaitu sebesar 34,1% Pada 
tahun 2018, prevalensi hipertensi 
penduduk usia ≥18 tahun di Provinsi 
Sumatera Selatan yaitu sebesar 30,4% 
(Kemenkes RI, 2018). 

Puskesmas Sosial Palembang 
berada di peringkat tertinggi dengan 
kasus hipertensi terbanyak dari 41 
Puskesmas yang ada di Kota Palembang. 
Pada tahun 2020, prevalensi hipertensi 
usia ≥15 tahun yaitu 29,3% (Dinkes Kota 

Palembang, 2020). 
Hipertensi yang menyerang 

seseorang dalam usia produktif akan 
berdampak negatif dan akan 
mempengaruhi produktivitas kerja 
penderitanya. Penderita hipertensi akan 
mengalami dampak negatif sebagai akibat 
dari pengeluaran biaya langsung yaitu 
biaya yang dibutuhkan untuk berobat, dan 
biaya tidak langsung meliputi biaya hari 
produktif yang hilang ketika menjalani 
pengobatan, dan terjadinya penyakit berat 
yang meningkatkan hari kerja yang hilang 
(IAKMI, 2018).  

Penderita hipertensi akan 
membutuhkan obat selama sisa hidupnya. 
Pengobatan hipertensi terdiri dari 
pengobatan farmakologi dan non-
farmakologi. Pengobatan farmakologi 
yaitu meminum obat-obatan 
antihipertensi. Sedangkan pengobatan 
non-farmakologi yaitu dengan 
menerapkan pola hidup sehat berupa 
olahraga, berhenti merokok, 
mengonsumsi buah-buahan dan sayuran, 
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mengurangi asupan garam, dan 
mengurangi konsumsi alkohol (Hasnawati, 
2020).  

Smoothies adalah minuman 
campuran dari buah-buahan atau sayuran 
yang dapat ditambahkan dengan yoghurt, 
susu, atau madu dengan cara diblender 
sehingga tercipta rasa yang lebih kaya. 
Produk smoothies lebih disukai 
dibandingkan dengan jus karena rasanya 
yang lebih enak. Rasa enak umumnya 
muncul dari buah yang digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan smoothies 
(Novidahlia, 2018).  

Hasil penelitian Pratiwi (2018) 
menunjukkan ada perbedaan tekanan 
darah sistolik dan diastolik sebelum dan 
sesudah diberikan smoothies pisang 
ambon dan melon sebanyak 350 ml 
selama tujuh hari berturut-turut dengan 
rata-rata penurunan tekanan darah sistolik 
sebesar 20,86 mmHg dan tekanan darah 
diastolik sebesar 7,71 mmHg. 

Tujuan penelitian yaitu untuk 
melihat adanya pengaruh pemberian 
smoothies pisang ambon, naga merah, 
dan melon terhadap tekanan darah 
penderita hipertensi di Puskesmas Sosial 
Palembang. 
Pengumpulan data primer diperoleh 
dengan cara miminta data nama dan 
jumlah responden, data tekanan darah 
diperoleh dari pengukuran langsung 
menggunakan sfigmomanometer digital 
yang dilakukan oleh tenaga perawat, data 
identitas responden didapatkan dari 
wawancara langsung kepada responden, 
data asupan energi, protein, lemak, 
karbohidrat, kalium, natrium, dan serat 
diperoleh dengan cara mewawancarai 
langsung responden dengan form Form 
Recall saat sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi oleh tenaga gizi. Data 
sekunder diperoleh dari hasil penelitian 
dan  laporan yang berkaitan dengan 
hipertensi. 

 
Pengolahan dan analisis data 

Analisis data univariat untuk 
mengetahui TD sebelum dan setelah 
intervensi pada kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol menggunakan uji t 
dependen, untuk membandingkan TD 
antara kelompok kontrol dan intervensi 
menggunakan t independent. 

 

 

METODE 

Desain, Tempat dan Waktu 
Penelitian ini menggunakan 

desain kuasi eksperimen dengan 
rancangan penelitian pre-test and post-test 
with control group. Penelitian ini 
dilaksanakan di Puskesmas Sosial, 
Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, 
Provinsi Sumatera Selatan dari 26 
November 2021 sampai 17 Mei 2022. 

 
Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian ini adalah 
pasien yang tinggal di wilayah kerja 
Puskesmas Sosial Palembang, berusia 
45-59 tahun, mengalami hipertensi tingkat 
1 (tekanan darah sistolik 140-159 mmHg 
atau tekanan darah diastolik 90-99 
mmHg) dan hipertensi tingkat 2  (tekanan 
darah sistolik ≥160 mmHg  atau tekanan 
darah diastolik  ≥100 mmHg), 
mengonsumsi obat anti-hipertensi dari 
Puskesmas, dan menyukai produk 
smoothies pisang ambon, naga merah, 
dan melon (pada kelompok perlakuan). 

Pengambilan  sampel 
menggunakan teknik systematic random 
sampling. Terdapat 68 orang dalam 
penelitian ini, terdiri dari 34 orang pada 
kelompok perlakuan dan 34 orang pada 
kelompok kontrol. 

 
Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Identitas responden, umur, jenis 
kelamin, berat badan, tinggi badan, 
riwayat merokok, asupan energi, protein, 
lemak, karbohidrat, natrium, kalium, dan 
serat merupakan data primer. Data 
Sekunder adalah data gambaran umum 
Puskesmas Sosial Palembang. 

 
HASIL 

Hasil analisis univariat 
berdasarkan usia menunjukkan pada 
kelompok perlakuan berada pada usia 
55-59 tahun yaitu sebanyak 54,5% dan 
pada kelompok pembanding usia 55-59 
tahun yaitu 47,1%. Nilai usia maksimal 
adalah 59 tahun, nilai usia minimal 
adalah 45 tahun. Berdasarkan jenis 
kelamin, baik pada kelompok perlakuan 
ataupun pembanding sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebesar 58,8%. Berdasarkan status gizi 
responden, dari 68 responden yang 
mengalami hipertensi, sebagian besar 
berstatus gizi overweight. Yaitu 
kelompok perlakuan sebanyak 47,1% 
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dan kelompok pembanding 44,1%. 
Berdasarkan riwayat merokok, sebagian 
besar tidak memiliki riwayat merokok, 
baik pada kelompok perlakuan yaitu 
67,6% ataupun kelompok pembanding 
yaitu 70,6%. Asupan energi kelompok 
perlakuan sebelum perlakuan, sebagian 
besar berada pada kategori normal yaitu 
58,8%. Sesudah perlakuan, sebagian 
besar asupan energi responden tetap 
berada pada kategori normal yaitu 
35,3%. Sedangkan pada kelompok 
pembanding, asupan energi responden 
sebelum perlakuan sebagian besar 
berada di kategori normal yaitu sebanyak 
50%. Sesudah perlakuan, sebagian 
besar asupan energi responden tetap 
berada pada kategori normal yaitu 
sebanyak 55,9%. Asupan protein pada 
kelompok perlakuan, saat sebelum 
perlakuan sebagian besar berada pada 
kategori di atas angka kebutuhan yaitu 
55,9%. Sesudah perlakuan, sebagian 
besar asupan protein responden tetap 
berada pada kategori di atas angka 
kebutuhan yaitu sebanyak 52,9%. 

Asupan lemak kelompok 
perlakuan sebelum perlakuan sebagian 
besar berada pada kategori di atas angka 
kebutuhan yaitu 84,8%. Sesudah 
perlakuan, sebagian besar asupan lemak 
responden tetap berada pada kategori di 
atas angka kebutuhan yaitu 64,7%. 
Asupan karbohidrat kelompok perlakuan 
sebelum perlakuan sebagian besar 
berada pada kategori normal yaitu 
35,3%. Sesudah perlakuan, sebagian 
besar asupan karbohidrat responden 
tetap berada pada kategori normal yaitu 
41,2%. Sedangkan asupan karbohidrat 
kelompok pembanding sebelum 
perlakuan, sebagian besar berada pada 
kategori normal yaitu 47,1%. Sesudah 
perlakuan,  sebagian besar asupan 
karbohidrat responden tetap berada 
pada kategori normal yaitu 44,1%. 
Asupan kalium kelompok perlakuan 
sebelum dan sesudah perlakuan 
sebagian besar berada pada kategori 
kurang yaitu 100% Sedangkan asupan 
kalium kelompok pembanding sebelum 
dan sesudah perlakuan sebagian besar 
berada pada kategori kurang yaitu 100%. 
Asupan natrium kelompok perlakuan 
sebelum perlakuan berada pada kategori 
lebih yaitu 67,6%. Sesudah perlakuan, 
asupan natrium responden tetap berada 
pada kategori lebih yaitu 67,6%. 

Sedangkan asupan natrium kelompok 
pembanding sebelum perlakuan 
sebagian besar berada pada kategori 
lebih yaitu 82,4%. Sesudah perlakuan, 
sebagian besar asupan natrium 
responden tetap berada pada kategori 
lebih yaitu 76,5%. Asupan serat 
kelompok perlakuan sebelum perlakuan 
sebagian besar berada pada kategori 
kurang yaitu 97,1%. Sesudah perlakuan, 
sebagian besar asupan serat responden 
tetap berada pada kategori kurang yaitu 
91,2%. Sedangkan asupan serat 
kelompok pembanding sebelum dan 
sesudah perlakuan sebagian besar 
berada pada kategori kurang yaitu 100%.  

Berdasarkan hasil analisis bivariat, 
pada kelompok perlakuan, rata-rata 
tekanan darah sistolik dan diastolik pada 
pengukuran pertama adalah 153,14 
mmHg dengan standar deviasi 8,842 dan 
99,32 mmHg dengan standar deviasi 
4,946. Pada pengukuran kedua, tekanan 
darah sistolik dan diastolik adalah 131,64 
mmHg dengan standar deviasi 10,450 dan 
87,20 mmHg dengan standar deviasi 
50,739. Hasil uji statistik didapatkan nilai 
p=0,000 maka dapat disimpulkan ada 
perbedaan yang signifikan antara tekanan 
darah sistolik dan diastolik pengukuran 
pertama dengan pengukuran kedua. 
Sedangkan pada kelompok pembanding, 
rata-rata tekanan darah sistolik dan 
diastolik pada pengukuran pertama adalah 
156,55 mmHg dengan standar deviasi 
8,613 dan 97,44 mmHg dengan standar 
deviasi 5,176.  

Pada pengukuran kedua didapat 
rata-rata tekanan darah sistolik dan 
diastolik adalah 145,20 mmHg dengan 
standar deviasi 11,246 dan 90,50 mmHg 
dengan standar deviasi 7,241. Hasil uji 
statistik didapatkan nilai p=0,000 maka 
dapat disimpulkan ada perbedaan yang 
signifikan antara tekanan darah sistolik 
dan diastolik pengukuran pertama dengan 
pengukuran kedua. 

 
PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, responden 
yang paling banyak menderita hipertensi 
adalah kelompok yang berumur 56-65 
tahun (43,8%). Setelah umur 55 tahun, 
dinding arteri akan mengalami penebalan 
karena adanya penumpukan zat kolagen 
pada lapisan otot sehingga pembuluh 
darah akan menyempit dan menjadi kaku 
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(Herziana, 2017).  Semakin lanjut usia 
seorang, maka semakin tinggi tekanan 
darah  karena beberapa faktor seperti 
elastisitas pembuluh darah yang 
berkurang, fungsi ginjal sebagai 
penyeimbang tekanan darah akan 
menurun. Maka semakin berisiko terkena 
penyakit hipertensi (Hartanti, 2015). 

Berdasarkan jenis kelamin 
terdapat 58,8% berjenis kelamin 
perempuan pada kelompok perlakuan dan 
kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian 
azhari (2017) tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian hipertensi 
di Puskesmas Makrayu Kebarat II 
Palembang menunjukan bahwa ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan 
kejadian hipertensi. Responden yang 
berjenis kelamin perempuan memiliki 
peluang sebanyak 2,7 kali untuk terkena 
penyakit hipertensi dibandingkan dengan 
responden yang berjenis kelamin laki-laki. 
Wanita pada usia lebih dari 55 tahun 
kehilangan aktivitas hormon estrogen 
pada dinding arteri karotis dan brakialis 
yang berakibat memicu kekakuan dan 
menurunkan elastisitas arteri (Protogerou, 
2017). 

Berdasarkan IMT, sebagian 
besar berstatus gizi overweight. Kelompok 
perlakuan sebanyak 47,1% dan kelompok 
pembanding 44,1%. Berat badan berlebih 
adalah salah satu faktor dari hipertensi. 
Ketika seseorang memiliki berat badan 
yang berlebih maka orang tersebut akan 
membutuhkan lebih banyak darah untuk 
menyuplai oksigen dan makanan ke 
jaringan tubuhnya, sehingga volume darah 
yang beredar melalui pembuluh darah 
meningkat, curah jantung ikut meningkat, 
dan akhirnya tekanan darah ikut 
meningkat (Nurmalina, 2018). 

Berdasarkan riwayat merokok, 
dari 68 responden yang mengalami 
hipertensi, sebagian besar tidak memiliki 
riwayat merokok. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin 
(2016) menyatakkan tidak memiliki 
hubungan antara merokok dengan 
kejadian hipertensi.  

Namun, merokok menjadi faktor 
risiko yang dapat menyebakan terjadinya 
peningkatan tekanan darah. Nikotin pada 
rokok dapat mempengaruhi tekanan darah 
seseorang, bisa melalui pembentukan 
plak aterosklerosis, efek langsung nikotin 
terhadap pelepasan hormon epinefrin dan 
norepinefrin (Fitri, 2022). 

Kelompok perlakuan adalah 
penderita hipertensi yang diberikan 
smoothies pisang ambon, naga merah, 
dan melon namun tetap mengonsumsi 
obat penurun tekanan darah dari 
Puskesmas. Smoothies ini diberikan 
selama 7 hari berturut-turut untuk 
dikonsumsi sebagai selingan. Kelompok 
pembanding adalah penderita hipertensi 
yang tidak mendapatkan smoothies 
pisang ambon, naga merah, dan melon 
tetapi tetap mengonsumsi obat penurun 
tekanan darah. Hasil uji statistik (uji t-
independen) rata-rata penurunan tekanan 
darah sistolik dan diastolik pada kelompok 
perlakuan yaitu 21,50 mmHg dan 12,11 
mmHg, sedangkan pada kelompok 
pembanding rata-rata penurunan 
penurunan tekanan darah sistolik dan 
diastolik yaitu 11,35 mmHg dan 6,94 
mmHg. Hasil uji statistik didapatkan nilai 
p=0,000 maka dapat disimpulkan ada 
perbedaan yang signifikan antara tekanan 
darah sistolik dan diastolik kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Hasil 
penelitian Rizky (2021) dilaporkan bahwa 
ada pengaruh konsumsi pisang ambon 
terhadap penurunan tekanan darah 
penderita hipertensi. Pada kelompok 
intervensi dengan pemberian dua buah 
pisang ambon selama lima hari pada 30 
sampel dapat menurunkan tekanan darah 
sistolik rata-rata sebesar 14,67 mmHg dan 
tekanan darah diastolik rata-rata 4,67 
mmHg. Sedangkan pada kelompok kontrol 
yang hanya mengonsumsi obat saja tanpa 
mengonsumsi pisang ambon mengalami 
penurunan sistolik rata-rata sebesar 2,67 
mmHg dan diastolik rata-rata 0 mmHg. Hal 
ini sejalan dengan penelitian 
Agustianingrum (2020) tentang pengaruh 
pemberian pisang ambon terhadap 
penurunan tekanan darah penderita 
hipertensi. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa konsumsi pisang 
ambon setiap hari sebanyak 280 g selama 
tujuh hari pada 70 sampel dapat 
menurunkan tekanan darah sistolik 
sebesar 16,33 mmHg dan tekanan darah 
diastolik sebesar 12,34 mmHg. Hasil uji 
Wilcoxon didapatkan nilai p 0,000 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pemberian pisang ambon 
terhadap tekanan darah penderita 
hipertensi. Pemberian jus buah naga 
merah kepada 30 sampel sebanyak 100 
gram selama tiga hari dapat menurunkan 
tekanan darah sistolik rata-rata sebesar 
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16,23 mmHg dan rata-rata tekanan darah 
diastolik sebesar 11,43 mmHg 
(Faizaturrahmi, 2020). Hal  ini  sejalan  
dengan  

penelitian Wulan (2019) tentang 
pengaruh pemberian buah naga merah 
terhadap tekanan darah pasien hipertensi. 
Pemberikan 200 gram buah naga merah 
selama lima hari terhadap 20 sampel 
dapat menurunkan tekanan darah sistolik 
rata-rata 18 mmHg dan tekanan darah 
diastolik rata-rata 6 mmHg. Buah melon 
merupakan buah yang juga mengandung 
kalium tinggi dan potensial sebagai 
alternatif pengobatan pada orang yang 
memiliki penyakit hipertensi. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa konsumsi 
melon sebanyak 200 g selama 9 hari 
terhadap 22 sampel dapat menurunkan 
tekanan darah sistolik rata-rata sebesar 
14,82 mmHg dan tekanan darah diastolik 
rata-rata sebesar 7,64 mmHg (Anindea, 
2019). Penelitian Pancaristiyan (2017) 
mengenai pembuatan produk jus sebagai 
dan sumber kalium berbasis melon yang 
diberikan selama 7 hari berturut-turut (satu 
kali sehari) dengan dosis 200 g melon 
terhadap 29 sampel, efektif menurunkan 
tekanan darah sistolik dan diastolik. 
Berdasarkan uji Wilcoxon, ada perbedaan 
tekanan darah sistolik dan diastolik 
sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
nilai p 0.00 dengan rata-rata penurunan 
tekanan darah sistolik sebesar 17,59 
mmHg dan rata-rata tekanan darah 
diastolik sebesar 10,69 mmHg. Hasil 
penelitian Pratiwi (2018) menunjukkan ada 
perbedaan tekanan darah sistolik dan 
diastolik sebelum dan sesudah diberikan 
smoothies pisang ambon dan melon 
sebanyak 350 ml dari 50 g pisang ambon, 
200 g melon, dan 100 ml susu cair selama 
tujuh hari berturut-turut dengan rata-rata 
penurunan tekanan darah sistolik sebesar 
20,86 mmHg dan tekanan darah diastolik 
sebesar 7,71 mmHg. Asupan kalium 
memberikan kontribusi penting terhadap 
peningkatan konsentrasi di dalam cairan 
intraseluler sehingga memiliki peranan 
dalam menarik cairan dari bagian 
ekstraseluler dan dapat menurunkan 
tekanan darah. Kalium merupakan mineral 
utama didalam cairan intraseluler 
(Staruschenko, 2018). Begitu juga dengan 
serat yang terdapat pada smoothies, serat 
mempunyai manfaat yaitu dapat 
menurunkan tekanan darah sistolik hingga 

5,5  mmHg dan diastolik 3 mmHg. 
Konsumsi serat dalam kategori baik, 
sebanyak 25–30 gram, dapat mengikat 
asam empedu sehingga dapat 
menurunkan absorbsi lemak dan 
kolesterol darah yang nantinya dapat 
menurunkan risiko tekanan darah tinggi. 
Konsumsi serat dapat membuat rasa 
kenyang, membantu mencegah terjadinya 
konstipasi, dan menurunkan risiko 
penyakit jantung karena kadar kolestrol 
dalam batas normal (Sunarti, 2017). 

Kelemahan pada penelitian ini 
sebaiknya dilakukan matching 
berdasarkan usia bukan hanya matching 
berdasarkan jenis kelamin. 

Penelitian ini juga seharusnya 
menanyakan tentang menopause pada 
responden perempuan untuk mengetahui 
persentase hubungan antara tekanan 
darah dengan perempuan menopause.  

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pemberian 
smoothies pisang ambon, naga merah, 
dan melon terhadap penurunan tekanan 
darah penderita hipertensi di Puskesmas 
Sosial Palembang. 

SARAN 

Bagi responden diharapkan 
banyak mengonsumsi makanan yang 
beragam dan berimbang dan 
mengonsumsi makananan yang rendah 
natrium dan tinggi kalium dan serat agar 
tekanan darah tetap normal. 
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